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MOTTO 

 

لىُادُْعُُ كْمَةُ ُب اُكَُ'رَبُ ُسَب يْلُ ُا ِٰ ظَةُ ُوَاُلْح  لْهُمُُْوَجَاُالْحَسَنَةُ ُلْمَوْع  ُاحَْسَنُُُه يَُُلَّت يُُْب اُد  يْنَُُعَنُُُْضَلَُُُّب مَنُُُْاعَْلَمُُُهُوَُُرَبَّكَُُا نَُُّۗ ُُ  سَب يْل هُٖوَهُوَُاعَْلَمُُب اُلْمُهْتدَ 

 

 

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 

berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk." 

(QS. An-Nahl 16: Ayat 125) 
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ABSTRAK 

Nurul Hidayati, Penerapan Metode Diskusi Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas XI Di MAN Tanjungpinang, 

Pendidikan Agama Islam, 2025 

Fenomena yang terlihat di lapangan yaitu kurangnya motivasi siswa seperti 

tidak ada perhatian dari siswa, keterlambatan saat masuk kelas, kebiasaan tidur 

saat guru menjelaskan dan guru fikih masih banyak menggunakan metode 

ceramah yang cenderung satu arah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa persiapan yang dilakukan sebelum menerapkan metode 

diskusi meliputi: menyusun rencana pembelajaran, menetukan topik diskusi, 

mengatur peran siswa dalam diskusi sesuai jenis diskusi yang akan 

dilaksanakan, memberi arahan kepada siswa agar berpartisipasi aktif, 

menciptkan suasana mendukung agar siswa dapat mengemukakan pendapat 

dengan bebas untuk menyelesaikan masalah yang akan dibahas, memberikan 

kesempatan kepada semua semua siswa agar diskusi tidak dikuasai oleh 

beberapa orang saj, menyesuaikan waktu pelaksanaan diskusi, menyadari peran 

guru sebagai fasilitator, pengawas, pembimbing dan evaluasi dalam jalannya 

diskusi, serta mengakhiri diskusi dengan merangkum kesimpulan dari hal-hal 

yang telah didiskusikan. Faktor- faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan metode diskusi diantaranya: kurikulum yang fleksibel, sarana 

pembelajaran seperti laptop dan internet, serta peran guru yang aktif dalam 

mengerahkan siswa, lingkungan belajar yang nyaman dan interaktif juga 

menjadi faktor penting. Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan 

metode diskusi diantaranya: kurangnya keaktifan beberapa siswa, keterbatasan 

waktu pembelajaran, serta masih ada siswa yang belum terbiasa berpikir kritis 

atau mengemukakan pendapat. 

Kata Kunci: Metode Diskusi, Motivasi Belajar. 
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ABSTRACT 

Nurul Hidayati, The Application of Discussion Methods on Student Learning 

Motivation in Fiqh Lessons for Grade XI at MAN Tanjungpinang, Islamic 

Education, 2025 

The phenomenon observed in the field is a lack of motivation among 

students, such as lack of attention, terdiness, sleeping during class, and teachers of 

islamic law still using lecture-style teaching methods that to be on-sided. 

This study employs a qualitative descriptive approach using observation, 

interviews, and documentation collection techniques. The results of the study 

indicate that the preparations made before implementing the discussion method 

include: developing a lesson plan, determining the discussion topic, assigning 

student roles in the discussion according to the type of discussion to be conducted, 

guiding students to actively participate, creating a supportive atmosphere so that 

students can freely express their opinions to resolve the issues being discussed, 

giving all students the opportunity to participate so that the discussion is not 

dominated by only a few people, adjusting the timing of the discussion, recognizing 

the teacher's role as a facilitator, supervisor, guide, and evaluator during the 

discussion, and concluding the discussion by summarizing the conclusions of the 

topics discussed. Supporting and inhibiting factors in the implementation of the 

discussion method include: a flexible curriculum, learning tools such as laptops and 

the internet, and the active role of teachers in engaging students. A comfortable and 

interactive learning environment is also an important factor. Inhibiting factors in 

the application of the discussion method include: the lack of activity of some 

students, limited learning time, and the fact that some students are not yet 

accustomed to critical thinking or expressing their opinions. 

Keywords: Discussion Method, Learning Motivation. 
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN 

 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama mentri agama dan 

mentri pendidikan dan kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987), tanggal 22 Januari 1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ H Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal’ D De د

 Zal’ Z Zet (dengantitik diatas) ذ

 ra’ R Er رُ

 Zai’ Z Zet زُ

 Sin’ S Es سُ

 Syin’ Sy Es dan ye شُ

 Sad’ S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad’ D De (dengan titik dibawah) ض

 ta’ T Te (dengan titik dibawah) طُ
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 za’ Z Zet (dengan titik dibawah) ظُ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef فُ

 Qaf Q Qi قُ

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 waw W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

KONSONAN RANGKAP karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis 

 Ditulis Hibah هبت 

 Ditulis Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. Kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis karamah al- auliya الآولياء   كرامة 

 

2. Bila ta’ marbuta hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t. 

 Ditulis zakatul fitri الفطر   كاة   ز
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Vokal Pendek 
 

 
 

 

 Kasrah Ditulis I 

 

 

 
 

Fathah Ditulis A 

 و

Dammah Ditulis U 

 

Vokal Panjang 
 

Fathah+alif 

Ditulis 

A 

 Jahiliyyah جاهلية 

Fathah+ ya’ mati 

Ditulis 

A 

 yas’a يسعى 

Kasrah+ ya’ mati 

Ditulis 

L 

 Karim كريم 

Dammah+ wawu mati 

Ditulis 

U 

 Furud فروض 

 

Vokal Rangkap 
 

Fattah + ya’ mati 

 

Ditulis 

Ai 

 Bainakum بينكم 

Fattah + wawu mati  

 

Ditulis 

Au 

 Qaulun قولون 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan salah satu aset paling berharga yang dimiliki oleh 

suatu negara, yang sangat penting bagi pertumbuhan dan pengembangan 

budaya dan karakternya. Pendidikan adalah serangkaian usaha yang 

dilakukan oleh individu maupun lembaga dalam membentuk karakter dan 

peradaban suatu bangsa. Sebagaimana tertuang dalam Pasal 3 Undang- 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan 

utama pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, memiliki ilmu pengetahuan, 

terampil, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab1. 

Fenomena tertentu yang terlihat di lapangan adalah kurangnya motivasi 

siswa seperti tidak ada perhatian dari mereka, keterlambatan saat masuk 

kelas, kebiasaan tidur saat penjelasan guru, serta penggunaan metode 

ceramah oleh guru yang membuat siswa merasa bosan. Dalam proses ini, 

peran guru sangat penting, tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator dan motivator yang membantu mengembangkan motivasi 

siswa. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan pembelajaran yang kreatif, 

 

1 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Pasal 3 
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inovatif, dan aktif agar suasana kelas menjadi lebih menarik dan merangsang 

motivasi siswa. 

Di MAN Tanjung Pinang, pengajaran fikih masih banyak dilakukan 

dengan metode ceramah yang cenderung satu arah. Ini berdampak pada 

rendah motivasi siswa kelas XI, yang ditandai dengan kurangnya perhatian 

selama proses belajar. Banyak siswa yang bersifat pasif, bahkan ada yang 

terlihat tertidur ketika guru menjelaskan, serta terlambat masuk kelas saat 

pelajaran fikih dimulai. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas XI dalam mata pelajaran fikih masih sangat minim. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan adalah metode diskusi. Metode ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ide, 

mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan masalah bersama-sama. 

Diskusi bukan sekedar berdebat, tetapi juga melatih keberanian, kemampuan 

berpikir kritis, dan komunikasi antar siswa. Ketika siswa aktif berpartisipasi 

dalam diskusi, mereka tidak hanya memahami materi dengan baik, tetapi 

juga merasa dihargai karena bisa memberikan kontribusi dalam proses 

belajar. 

Pentingnya metode diskusi juga selaras dengan nilai-nilai pendidikan 

dalam islam. Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah ayat 151, yang 

menyatakan bahwa: 

ُرَسُوْلُ ُُف  يْكُمُُْارَْسَلْنَاُُ˜كَمَا ُ ُۗ يت  نَاُُعَلَيْكُمُُُْيَتْلوُْاُمنْكُمُْ'ۗ  اِٰ ُۗ ُُوَيُزَُُُِٰۗ تبَُُمُكُمُُ'وَيعَُل ُ ُُكيْكُمُْ'ۗ  كْمَةَُُُالْك  ِٰ اُُمُكُمُْ'وَيعَُل ُ ُُوَالْح    نَُُتعَْلمَُوُُْتكَُوْنوُْاُلَمُُْمَّ

“Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari kalangan kamu yang membacakan ayat-ayat kami, 
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menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu kitab (Al-Quran) dan 

hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui2.” 

Ayat di atas menggarisbawahi bahwa proses pendidikan bukan hanya 

terbatas pada penyampaian ilmu, tetapi juga mencakup pendidikan yang 

menyeluruh melalui interaksi yang bermakna. Oleh sebab itu pembelajaran 

seperti diskusi sangat sesuai untuk diterapkan dalam konteks pendidikan 

agama islam, khususnya dalam materi fikih. 

Guru harus menggunakan strategi pengajaran selama proses 

pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa memahami materi pelajaran. 

Teknik adalah strategi yang digunakan untuk mengubah rencana yang 

ditetapkan menjadi tindakan praktis guna memaksimalkan pencapaian tujuan 

yang ditetapkan. Taktik yang dikembangkan diimplementasikan melalui 

penggunaan pendekatan pengajaran. Dengan demikian, prosedur sistem 

pendidikan cukup penting. Seberapa baik guru menerapkan strategi 

pengajaran ini menentukan seberapa baik siswa belajar. Guru memanfaatkan 

berbagai teknik pengajaran, seperti metode laboratorium, metode simulasi, 

metode debat, metode demonstrasi, ceramah, dan banyak lagi.3 Guru harus 

melibatkan siswa secara aktif di setiap kelas sebagai bagian dari proses 

pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, penting bagi seorang pendidik untuk 

menguasai dan menerapkan beragam strategi dalam proses pembelajaran. 

Setiap guru mampu menciptakan strategi pengajaran yang inovatif. 

 

 

 

2 QS. Al-Baqarah (2): 151 
3 Halim, Abdul. 2014. Teori, Konsep dan Aplikasi Akutansi Sektor Publik. Jakarta: 

Selemba Empat. 
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Kegiatan diskusi tidak dimaksudkan sebagai ajang adu mulut, tetapi lebih 

untuk mengajarkan siswa cara mengekspresikan sudut pandang mereka tetap 

bersatu dan saling mendukung. Meningkatkan percakapan di kelas adalah 

cara lain untuk mendorong berbagi ide dan membantu siswa menemukan 

jawaban atas berbagai masalah. Siswa memperoleh lebih banyak kepercayaan 

diri dan menjadi pengambil keputusan yang lebih terlibat dan kreatif sebagai 

hasil dari percakapan ini. 

Salah satu keunikan metode diskusi terletak pada pemberian masalah 

kepada peserta didik yang kemudian dibahas bersama guna menemukan 

solusi yang tepat 4. Tujuan dari kegiatan diskusi tidak semata-mata mencari 

jawaban, tetapi juga melatih siswa untuk saling berbagi gagasan. Dengan 

demikian, diskusi menjadi aktif dan membantu siswa berpikir secara 

sistematis dalam memecahkan masalah hingga mencapai solusi yang tepat. 

Guna mengasah keterampilan berpikir secara mendalam dan mendorong 

gaya interaksi dan komunikasi yang menonjolkan pengembangan 

pengetahuan aktif siswa, instruktur menggunakan pendekatan diskusi selama 

proses belajar mengajar.Kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

berpartisipasi dalam debat, dan menjawab pertanyaan guru semakin 

ditingkatkan melalui komentar guru. 

Dorongan siswa untuk berani menyuarakan sudut pandang mereka dalam 

kelompok merupakan tanggung jawab guru dalam debat ini. Siswa juga harus 

 

4 Alfian, D., & Supriyadi, D. (2018). Analisis Kinerja High Pressure Heater (HPH) Tipe 

Shell & tube Heat exchanger. Journal of Science and Applicative Technology., Institut Teknologi 

Sumatra 
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mampu menyampaikan hasil percakapan kepada kelas, di mana setiap 

anggota kelompok akan menantang mereka. 

Melihat uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

disampaikan, peneliti terdorong untuk mengangkat judul “Penerapan 

Metode Diskusi Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas XI Di MAN Tanjung Pinang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan area yang diteliti, adalah sebagai berikut: 

1. Hanya menggunakan gaya ceramah guru, proses pembelajaran terkesan 

repetitif dan siswa tampak tidak berpartisipasi aktif dalam proses tersebut 

sebaliknya, mereka tampak menjadi pendengar pasif. 

2. Terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

ajar. 

3. Motivasi belajar yang rendah karena masih beranggapan bahwa mata 

pelajaran Fikih hanya hafalan saja. 

C. Batasan Masalah 

 

Peneliti membatasi kesulitan tersebut pada mereka yang masih banyak 

menggunakan teknik ceramah daripada menggunakan metode diskusi, yang 

dianggap tepat dan sesuai dengan topik Fiqih, berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah yang telah diberikan sebelumnya. Penelitian ini dibatasi 

pada kelas XI MAN Tanjung Pinang. 
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D. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana penerapan metode diskusi mata pelajaran fikih pada siswa 

kelas XI MAN Tanjung Pinang? 

2. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode diskusi mata pelajaran fikih pada siswa kelas XI MAN Tanjung 

Pinang? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis melalui kegiatan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi diskusi semangat belajar Fikih 

pada siswa kelas XI MAN Tanjung Pinang 

2. Untuk mengetahui berbagai aspek yang menjadi pendorong dan 

penghambat dalam penerapan metode diskusi pada mata pelajaran Fikih 

di kelas XI MAN Tanjung Pinang. 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan penulis laksanakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 

Pengetahuan tentang pemanfaatan teknik diskusi dalam pembelajaran 

Fiqih pada siswa kelas XI MAN Tanjung Pinang merupakan salah satu 

keunggulan teoritis penelitian ini. Selain itu, dapat juga dijadikan sebagai 

referensi bagi para akademisi yang ingin mendalami lebih jauh tentang 

pokok bahasan ini. 
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2. Secara Praktis 

 

a. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi 

mengenai penerapan metode diskusi pada mata pelajaran fikih kelas 

XI MAN Tanjung Pinang 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi masukan untuk dapat 

memperbaiki prestasi yang masih kurang menjadi lebih baik lagi 

melalui metode diskusi. 

c. Bagi sekolah, asil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam menilai efektivitas penerapan 

metode diskusi pada mata pelajaran Fikih di kelas XI MAN Tanjung 

Pinang. 

3. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan memperoleh pengalaman 

berharga serta wawasan yang lebih luas terkait penerapan metode diskusi 

dalam pembelajaran mata pelajaran fikih di kelas XI MAN 

Tanjungpinang. 

F. Kajian Terdahulu 

 

Topik mengenai penggunaan metode diskusi sebagai pendekatan 

pembelajaran untuk menumbuhkan semangat belajar siswa pada pelajaran 

Fikih telah menjadi perhatian sejumlah peneliti sebelumnya. Beberapa studi 

terdahulu dapat dijadikan sebagai referensi sekaligus pembanding dalam 

pelaksanaan penelitian ini, di antaranya: 
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1. Peneliti Siti Suprihatin, mengkaji tentang Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar yang sangat penting dan berpengaruh 

besar terhadap keberlangsungan proses pendidikan di Indonesia, 

sebagaimana dibuktikan oleh langkah strategis guru untuk mendorong 

semangat belajar siswa, keputusan legislatif untuk mengubah definisi guru 

dari instruktur menjadi pendidik telah disetujui oleh undang-undang yang 

berkaitan dengan guru dan dosen. Dalam perspektif hukum, guru 

dipandang bukan sekadar sebagai pengajar, melainkan sebagai pendidik 

profesional yang memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter 

dan kompetensi peserta didik. Peran ini menuntut lebih dari sekadar 

kemampuan mengajar, melainkan juga mencakup komitmen terhadap 

kualitas pendidikan. Sementara itu, keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh motivasi siswa. Siswa termotivasi untuk belajar ketika 

memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya.5 

a. keinginan yang tinggi untuk bertindak 

 

b. waktu yang secara konsisten dialokasikan untuk belajar. 

 

c. ketekunan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

 

Meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar merupakan strategi penting 

untuk meningkatkan keterampilan dan prestasi akademik mereka. 

Menghubungkan pengalaman belajar siswa dengan motivasi mereka 

merupakan cara yang masuk akal untuk mendorong mereka belajar. Guru 

 

 

5 Siti Suprihatin. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Skripsi 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Muhammadiyah Metro (2015, Vol.3. No. 1) h. 75 
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sangat tertarik dengan mata pelajaran ini karena merekalah yang 

bertanggung jawab untuk mengajar anak-anak. Dengan demikian, baik 

sebagai pendidik maupun calon guru, kita dituntut untuk terus berusaha 

mendorong semangat belajar siswa, khususnya bagi mereka yang 

mengalami hambatan dalam pencapaian akademik, melalui penerapan 

berbagai strategi yang dapat diadaptasi oleh tenaga pengajar, seperti: 

a. Menetapkan tujuan yang jelas. 

 

b. Membangun semangat belajar 

 

c. Mewujudkan suasana belajar yang nyaman. 

 

d. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. 

 

e. Memberikan penghargaan secara proporsional. 

 

f. penilaian untuk mengukur perkembangan dan capaian siswa. 

 

g. Memberikan umpan balik terhadap hasil belajar. 

h. Mendorong kompetisi sehat dan kolaborasi. 

 

Penelitian terdahulu lebih banyak menekankan pada peningkatan 

hasil belajar atau minat siswa, sementara peneliti ini secara khusus 

berfokus pada motivasi belajar, yaitu faktor internal yang mempengaruhi 

semangat, ketekunan, dan konsisten siswa dalam mengikuti pelajaran 

fikih. Sama-sama membahas motivasi belajar sebagai faktor utama dalam 

keberhasilan pendidikan, menekankan pentingnya peran guu dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 
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2. Penelitian Enok Uluwiyah mengkaji“Efektivitas Metode Pembelajaran 

Diskusi Kelompok dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fiqih di MTs Al Hikmah Bandar Lampung6. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan mampu mendorong peningkatan capaian belajar 

siswa serta memperluas pengetahuan mereka dalam memahami pelajaran 

fikih. Fokus utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kondisi dan latar 

belakang MTs Al Hikmah Bandar Lampung sebagai objek kajian. 

Pembelajaran yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan siswa. 

Wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan beberapa metode 

yang digunakan untuk memperoleh data. Hasil analisis kualitatif 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik. Guru 

dinilai telah mengoptimalkan penerapan metode yang digunakan, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas VIII B MTs Al Hikmah Bandar Lampung 

telah meningkatkan hasil belajarnya pada mata kuliah Fiqih melalui 

penggunaan teknik diskusi kelompok. Selain itu, metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

terlihat pada objek penelitian, di mana studi sebelumnya dilakukan di 

tingkat madrasah tsanawiyah. 

 

 

 

 

 

6 Enok Uluwiyah, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (2018, Vol.3. No. 1) h. 04 
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Penelitian terdahulu fokus pada hasil belajar secara akademik, 

peneliti ini menitikberatkan pada aspek motivasi belajar, yaitu dorongan 

internal siswa untuk belajar. Sama-sama menggunakan metode diskusi 

sebagai strategi utama dalam pembelajaran fikih, sama-sama memiliki 

tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran agama. 

3. Peneliti Dayang Yuliana Suhadi mengkaji tentang Efektivitas Penggunaan 

Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui seberapa baik 

mata kuliah sosiologi SMA Negeri 2 menggunakan teknik diskusi. Penulis 

menggunakan metode survei dengan menggunakan data kualitatif dan 

pendekatan deskriptif untuk melakukan penelitian ini. Pendekatan 

percakapan langsung, observasi langsung, dan penelitian dokumenter 

merupakan topik utama penelitian ini. Dalam penelitiannya, penulis 

menggunakan dokumentasi, pedoman wawancara, dan pedoman 

observasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan metode 

diskusi oleh guru dalam pembelajaran Sosiologi di kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang telah berjalan dengan efektif..7 

Penelitian terdahulu menitikberatkan pada evaluasi efektivitas 

diskusi sebagai metode pengajaran oleh guru, peneliti ini menekankan 

pada dampak metode diskusi terhadap motivasi belajar siswa itu sendiri. 

Sama-sama menilai efektivitas metode diskusi dalam pembelajaran di 

 

7 Dayang Yuliana Suhadi Efektivitas Penggunaann Metode Diskusi pada Mata Pelajaran 

Sosiologi di SMA Negeri 2 Sungai Ambawang, Skripsi Pendidikan Sosiologi FKIP Untan 

Pontianak (2012,Vol.3. No. 1) h. 5 
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kelas, sama-sama menyoroti peran guru dalam mengaktifkan siswa 

melalui diskusi. 

4. Peneliti Dewi Ratna Rahman, ini mengkaji tentang Penggunaan Metode 

Diskusi dalam Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

memerlukan strategi pengajaran yang harus dievaluasi secara cermat oleh 

para pendidik karena pengaruhnya terhadap prestasi akademik. 

Pendekatan diskusi, yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

percakapan sebaya di bawah pengawasan guru, merupakan salah satu 

teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran PAI. Hal ini penting 

untuk masa depan anak-anak karena, selain kenyataan bahwa orang selalu 

dihadapkan pada berbagai masalah yang tidak mungkin diselesaikan 

sendiri, kerja sama atau diskusi dapat menghasilkan solusi yang lebih 

baik.Latar belakang tersebut melatarbelakangi judul skripsi yang akan 

penulis uraikan dalam Penggunaan Metode Diskusi di SMPN 1 Prambon 

Sidoarjo untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pendekatan diskusi digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Prambon Sidoarjo.8Prosedur kualitatif dan 

 

 

 

 

8 Dewi Ratna Rahman, Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMPN 1 Prambon Sidoarjo, 

Universitas Islam Negeri (Uin) Malang Oktober, (2018,13) 
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teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kedua penelitian seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian terdahulu menitikberatkan pada minat belajar yang 

mencerminkan ketertarikan awal siswa terhadap materi, peneliti ini 

menitikberatkan motivasi belajar yang mencakup dorongan 

berkelanjutan untuk belajar secara aktif. Sama-sama menggunakan 

diskusi untuk meningkatkan daya tarik siswa terhadap pelajaran agama, 

sama-sama membahas peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran 

aktif dan interaktif. 

5. Peneliti Halimah Sa’diyah terdahulu telah meneliti efektivitas pendekatan 

diskusi dalam pembelajaran pendidikan Islam (studi kasus di SMP Yapia 

Ciputat). Mengevaluasi efisiensi pendekatan diskusi dalam pembelajaran 

pendidikan Islam merupakan tujuan utama penelitian ini. (Studi Kasus 

SMP Yapia Ciputat)9. 

Dalam pelaksanaannya, teknik diskusi yang disebutkan dalam 

penelitian ini merupakan strategi alternatif yang dapat diterapkan oleh para 

pendidik di kelas untuk menyelesaikan perselisihan berdasarkan sudut 

pandang murid-muridnya. Proses belajar mengajar yang menggabungkan 

teologi, yurisprudensi, sejarah Islam, dan prinsip-prinsip moral dikenal 

sebagai pendidikan Islam. Mutu hasil belajar siswa sangat berkorelasi 

dengan seberapa baik pendekatan diskusi bekerja dalam pendidikan Islam. 

 

9 Halimah Sa`diyah, Efektivitas Metode Diskusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Studi Kasus di SMP Yapia Ciputat). Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2018, h. 15 
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Di sisi lain, anak-anak juga akan belajar dengan buruk jika pendekatan 

yang digunakan dalam pendidikan Islam tidak memadaiDesain one-group 

pretest-posttest dengan tingkat signifikansi 5% digunakan sebagai teknik 

analisis data. Penelitian ini dilaksanakan antara Februari dan April 2010 di 

SMP Yapia Ciputat. Sebanyak 41 siswa dari kelas VIII SMP Yapia Ciputat 

menjadi sampel populasi penelitian. Dilihat dari hasil tes yang telah 

dilaksanakan oleh siswa di SMP Yapia Ciputat hal ini mencerminkan 

segmen populasi yang mengevaluasi kemanjuran teknik diskusi dalam 

pembelajaran pendidikan Islam. 

Kebaruan lain yang menonjol adalah cara yang mengarahkan 

pembicaraan dalam konteks psikopedagogis, yang tidak hanya 

mempermudah pengetahuan, tetapi juga mendorong pengembangan rasa 

percaya diri, rasa ingin tahu, serta keterikatan emosional siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada hasil akhir berupa 

perubahan nilai atau hasil belajar siswa, peneliti ini lebih fokus pada proses 

dan perubahan perilaku belajar siswa dalam hal semangat, ketekunan, dan 

keterlibatan. Sama-sama mengevaluasi pengaruh metode diskusi dalam 

pembelajaran agama, sama-sama membahas kemampuan diskusi untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dan partisipasi aktif. 
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